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ABSTRACT : This study aims to describe and explain Relationship of intellectual intelligence with learning outcomes Aqidah Ahlak learners MA Al-Mubarok, Relationship of spiritual intelligence with learning outcomes Aqidah ahlak students MA Al-Mubarok, the relationship of intellectual and spiritual intelligence together with learning outcomes Aqidah Ahlak students MA Al-Mubarok. This study uses a quantitative approach.Population of 220 students and 44 samples with random sampling technique. The research data collected using questionnaires and documents. Tehknis data analysis of this study using multiple linear regression. The results of this study are (1) There is a relationship of intellectual intelligence with learning outcomes Aqidah Akhlak learners MA Al-Mubarok this is based on result (thitung > ttabel yaitu 2.573> 2.020 with significan to 0,014 di mana < 0,050,014 where  < 0,05. (2) There is a relationship of spiritual intelligence with learning outcomes Aqidah Akhlak Students MA Al-Mubarok this is based on result thitung ˃ ttabel yaitu 2.571 lebih besar dari ttabel 2.020  dengan signifikan sebesar 0,014 di mana < 0,05.(3) There is a relationship between intellectual and spiritual intelligence with the results of learning Aqidah Akhlak together with the learning outcomes Aqidah Ahlak students MA Al-Mubarok this is based on result signifikansi Fhitung˃Ftabel yaitu 11.847 lebih besar dari F tabel  0,323 dengan Sig Uji F: 0,000< 0,05 this shows acceptance to hypothesis there is positive relation which significant of intellectual intelligence and spiritual intelligence together with result of learning of Al-Mubarok’s student moral behavior.
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini bertujuan menggambarkan dan menjelaskan Hubungan kecerdasan intelektual dengan hasil belajar Aqidah Ahlak peserta didik  MA Al-Mubarok. Hubungan kecerdasan spiritual dengan hasil belajar Aqidah Akhlak  peserta didik  MA Al-Mubarok. Hubungan kecerdasan intelektual dan spiritual secara bersama dengan hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik MA Al-Mubarok. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi 220 peserta didik dan sampel 44 dengan teknik random sampling. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan  angket dan dokumen. Teknis analisis data penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini adalah  (1) Terdapat hubungan kecerdasan intelektual dengan hasil belajar  Aqidah Akhlak  peserta didik MA Al-Mubarok hal ini didasarkan pada hasil  (thitung > ttabel yaitu 2.573> 2.020 dengan nilai signifikan 0,014 di mana < 0,05 (2) Terdapat hubungan kecerdasan spiritual dengan hasil belajar Aqidah Akhlak Peserta didik MA Al-Mubarok berdasarkan  uji t untuk variabel kecerdasan spiritual diperoleh thitung ˃ ttabel yaitu 2.571 lebih besar dari ttabel 2.020  dengan signifikan sebesar 0,014 di mana < 0,05  (3) Terdapat hubungan  kecerdaan intelektual dan kecerdasan spiritual dengan hasil belajar Aqidah Akhlak secara bersama-sama dengan hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik MA Al-Mubarok berdasarkan pada hasil signifikansi Fhitung˃Ftabel yaitu 11.847 lebih besar dari Ftabel  0,323 dengan Sig Uji F: 0,000< 0,05, hal ini menunjukkan penerimaan terhadap hipotesis ada hubungan positif yang signifikan kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama dengan hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik MA Al-Mubarok. 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH
Hasil belajar bisa juga disebut dengan prestasi belajar yang merupakan istilah tidak asing lagi dalam dunia pendidikan. Istilah tersebut lazim digunakan sebagai sebutan dari penilaian hasil belajar. Dimana penilaian tersebut bertujuan melihat kemajuan belajar peserta didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajarinya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
Secara global faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu “Faktor individual, dan faktor sosial. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar dari dalam diri peserta didik antara lain: faktor kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi. Diantara faktor-faktor tersebut, faktor inteligensi merupakan faktor individual  yang sangat penting agar tercapainya peserta didik dalam penguasaan materi belajar sehingga bisa mendapatkan hasil belajar yang optimal.
Kecerdasan intelektual manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:  a). Pembawaan b). Kematangan c). Pembentukan d). Minat dan pembawaan yang khas e). Kebebasan. Kecerdasan intelektual merupakan kemampuan menganalisa, logika dan rasio seseorang. Selain itu kecerdasan ntelektual merupakan kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan atau belajar dari pengalaman”. Karena Manusia hidup dan berinteraksi di dalam lingkungannya yang kompleks. Untuk itu ia memerlukan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan demi kelestarian hidupnya, Oleh karena itu dirasa sangat penting kecerdasan intelektual dapat menjadi pemicu faktor dari hasil belajar.
Menurut Zohar masih ada lagi jenis kecerdasan yang jauh lebih penting dari jenis kecerdasan sebelumnya. Jenis kecerdasan yang dimaksud adalah kecerdasan spiritual atau Spiritual Quotient. Zohar menyebutkan bahwa kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. Kecerdasan spiritual adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ secara efektif .
Zohar dan Marshall mengungkapkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual antara lain; Sel saraf otak dan Titik Tuhan (God spot). Berdasarkan teori ini, kecerdasan spiritual (SQ) sangat diperlukan untuk meraih kesuksesan, termasuk kesuksesan dalam belajar, sebab dengan kecerdasan ini seseorang mampu bekerja di luar batasan. Dengan kecerdasan ini memungkinkan seseorang untuk menjadi kreatif, mengubah aturan dan situasi. Ia tidak harus terkungkung dan bertahan dalam situasi tertentu, namun bisa mengubah situasi tertentu menjadi sebuah peluang.
Menurut Toto Tasmara kecerdasan ruhaniah atau spiritual adalah kecerdasan yang berpusatkan pada rasa cinta yang mendalam kepada Allah Rabbul ‘Alamin dan seluruh ciptaannya. Kecerdasan ruhaniah merupakan bentuk kesadaran tertinggi yang berangkat dari keimanan kepada Allah SWT.
Spiritualisme dalam agama Islam adalah Islam itu sendiri, yang mempresentasikan ajaran-ajaran yang bersifat holistik dan integral. Spiritual merupakan kebenaran mutlak, perwujudan kedekatan kepada Yang Maha Pencipta berupa keimanan, ketakwaan, ketawadhu’an, kecerdasan, keikhlasan, pengabdian dan penyembahan. Spiritualitas seorang muslim sejati yakni, perwujudan dari visi dan nilai-nilai keberislaman yang diajarkan oleh Rasulullah saw dari Allah swt.,Kecerdasan spiritual (SQ) memiliki peranan yang lebih penting dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang, hal ini disebabkan dengan kecerdasan tersebut menjadi faktor yang ikut menentukan keberhasilan belajar dapat diorganisir dengan baik, sehingga membantu mempermudah tercapainya keberhasilan belajar.
Merupakan suatu kewajaran jika para orang tua wali murid menaruh harapan yang sangat besar terhadap pendidikan agama Islam (PAI) pada umumnya dan mata pelajaran  Aqidah Ahlak kususnya. Pemahaman peserta didik tersebut diharapkan akan mampu untuk mengamalkan ajaran Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pengamalan  ini bisa diwujudkan dengan  prilaku-prilaku Islami yang diajarkan dalam Agama Islam.
Proses pembelajaran Aqidah Ahlak memberikan penjelasan tentang sikap terpuji dan sikap tercela, yang harus diteladani dan yang harus dilaksanakan oleh segenap peserta didik. Aqidah ahlak merupakan pembelajaran yang bersifat aplikatif, sehingga peserta didik dapat membiasakan diri untuk dapat menerapkan sikap yang telah ditanamkan di Madrasah.
Saat ini diketahui bahwa sangat ironis sekali, ternyata di dalam   pendidikan agama Islam pun ada yang hanya berorientasi mengejar angka, tanpa memperdulikan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu juga, secara umum fenomena ujian nasional mempengaruhi motivasi peserta didik dalam belajar ilmu agama Islam . kebanyakan peserta didik lebih condong untuk belajar ilmu umum saja, Karena hal tersebut merupakan penentu kelulusan peserta didik yang terletak pada mata pelajaran yang di ujikan dalam ujian nasional seperti matematika, bahasa inggris, bahasa Indonesia, dan ilmu pengetahuan sosial dan ilmu pengetahuan alam. Dengan demikian peserta didik kurang berminat untuk belajar pendidikan agama Islam pada umumnya dan mata pelajaran Aqidah Ahlak khususnya.
Terbukti bahwa tidak sedikit  peserta didik yang sekolahnya di madrasah, tetapi tidak mencerminkan kepribadian yang dirasa kurang baik,Terutama peserta didik pindahan dari sekolah umum (SMA) ke Madrasah Aliyah (MA) memberikan suntikan kurang mengenakkan untuk kepribadian lingkungan peserta didik madrasah  lainnya. Hal ini termasuk yang menjadi masalah pada Madrasah Aliyah Al-Mubarok yang akan penulis teliti, selain masih lemahnya pemahaman mereka terhadap mata pelajaran agama juga kedisiplinan serta ketaatan mereka dalam aturan sekolah juga dirasa masih sangat kurang sekali.
Oleh karena itu,dikatakan sangat penting, mata pelajaran Aqidah Ahlak bisa tampil press memberi kesejukan untuk menyirami sanubari peserta didik dalam mendapatkan pegangan hidup. Upaya yang harus dilakukan pendidikan Islam ialah melakukan inovasi khususnya dalam membenahi moralitas peserta didik. Salah satu jawaban dalam hal tersebut dapat diselaraskan dengan menanamkan kecerdasan Intelektual  dan Spiritual,  hal ini sejalan dengan  (Pasal 3 No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional), berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Mengamati isi undang-undang tersebut mengindikasikan bahwa fungsi pendidikan sebagai pembentukan kepribadian yang mencerminkan nilai-nilai keluhuran yang tinggi,atau dengan kata lain pendidikan sebagai bingkai wilayah kepribadian manusia yakni pembentuk sikap (affective domain), serta melatih keterampilan (psicomotor domain). Akan tetapi, dalam tataran out comes pendidikan, belumlah menunjukkan domain yang utuh., bahkan dapat dikatakan domain kognitif lebih dikedepankan daripada domain yang lainnya. Hal ini memberikan pemahaman bahwasanya kepribadian manusia hanya berkaitan dengan kecerdasan otaknya semata atau yang disebut dengan IQ (Intelegence Quotion).
Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk menganalisa secara mendalam tentang  Hubungan Kecerdasan Intelektual Dan Spiritual Dengan Hasil Belajar Aqidah Ahlak Peserta Didik Madrasah Aliyah Al-Mubarok Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah

B. KAJIAN TEORI
1. Kecerdasan Intelektul
	Kecerdasan intelektual (bahasa Inggris: intelligence quotient, disingkat IQ) adalah istilah umum yang digunakan untuk menjelaskan sifat pikiran yang mencakup sejumlah kemampuan, seperti kemampuan menalar, merencanakan, memecahkan masalah, berpikir abstrak, memahami gagasan, menggunakan bahasa, dan belajar. Kecerdasan erat kaitannya dengan kemampuan kognitif yang dimiliki oleh individu. Kecerdasan dapat diukur dengan menggunakan alat psikometri yang biasa disebut sebagai tes IQ. Ada juga pendapat yang menyatakan bahwa IQ merupakan usia mental yang dimiliki manusia berdasarkan perbandingan usia kronologis.
 Kecerdasan dapat definisikan sebagai bakat umum untuk belajar atau kemampuan untuk mempelajari dan menggunakan pengetahuan atau ketrampilan.  Menurut Louis Leon Thurstone , Intelegensi mempunyai beberapa indikator antara lain:
a. Verbal comprehension yaitu kemampuan memahami makna kata
b. Word fluency yaitu kemampuan memikirkan kata secara tepat, seperti penukaran huruf dalam kata sehingga kata itu mempunyai pengertian lain, atau memikirkan kata-kata yang bersajak.
c. Number yaitu kemampuan bekerja dengan angka dan melakukan perhitungan
d. Space yaitu kemampuan memvisualisasi hubungan bentuk ruang,seperti mengenali gambar yang sama yang disajikan dengan sudut pandang yang berbeda.
e. Memory yaitu kemampuan mengingat stimulus verbal
f. Perceptual speed kemampuan menangkap rincian visual secara cepat serta melihat persamaan dan perbedaan diantara objek yang tergambar.
g. Reasoning yaitu kemampun menemukan aturan umum berdasarkan contoh yang disajikan, seperti menentukan bentuk keseluruhan rangkian setelah disajikan sebagian sebagian dari rangkian tersebut.
2. Kecerdasan Spiritual
Kata kecerdasan spiritual terdiri dari dua kata “kecerdasan” dan “spiritual”. Menurut kamus besar bahasa indonesia kecerdasan yaitu kesempuraan akal budi seperti; kepandian, ketajaman pikiran. Sedangkan kata kecerdasan menurut psikologi yaitu kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara tepat dan efektif.
Menurut Zohar dan Marshall kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna atau nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan yang lain.
Berbeda dengan pandangan dunia barat yang menganggap spiritualitas tidak harus selalu dikaitkan dengan kedekatan seseorang dengan dimensi ketuhanan. Maka, Islam memandang spirit yang dalam bahasa arab berarti ruh dan spiritual (Ruhaniah) tidak pernah dilepaskan dari demensi ketuhanan. Menurut Toto Tasmara kecerdasan ruhaniah atau spiritual adalah kecerdasan yang berpusatkan pada rasa cinta yang mendalam kepada Allah Rabbul ‘Alamin dan seluruh ciptaannya. Kecerdasan ruhaniah merupakan bentuk kesadaran tertinggi yang berangkat dari keimanan kepada Allah SWT. Pada hakikatnya orang-orang yang cerdas spiritualnya menurut Toto Tasmara akan memiliki indikator-indikator sebagai berikut; Merasakan kehadiran Allah, berdzikir, berdoa, sabar, empati, berjiwa besar, jujur.
3. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Hasil belajar menurut Nana Sudjana adalah “kemampuan yang dimiliki peserta didik, setelah ia menerima pengalaman belajarnya.[footnoteRef:1]Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. [1: ] 

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar. prestasi belajar adalah “tingkat keberhasilan murid untuk mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi.
4. Kerangka Berfikir
Konsep alur pikir dari masing – masing variabel penelitian di atas, menjelaskan adanya keterkaitan antara variabel Kecerdasan Intelektual (X1), variabel kecerdasan spiritual (X2)  yang cenderung berpengaruh terhadap variabel prestasi belajar Aqidah Ahlak (Y).  Variabel kecerdasan Intelektual dan spiritual merupakan variabel bebas (independent), sedangkan hasil belajar Aqidah Ahlak sebagai variabel terikat (dependent) . 
[image: ]

Keterangan:
X1: Kecerdasan Intelektual
X2: Kecerdasan Spiritual
Y  : hasil belajar Aqidah Ahlak

5. Hipotesis Penelitian
a. H1: Terdapat  hubungan positif dan signifikan antara Kecerdasan   Intelektual dengan hasil Belajar Aqidah Ahlak.
b. H2: Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan spiritual   dengan hasil Belajar Aqidah Ahlak.
c. H3: Terdapat  hubungan positif dan signifikan antara Kecerdasan   Intelektual dan kecerdasan spiritual   dengan hasil Belajar Aqidah Ahlak.

C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai penelitian lapangan (field research). Penelitian ini menggunakan pendekatan-pendekatan kuantitatif, yang mengambil lokasi penelitian di Madrasah Aliyah Al-Mubarok.
2. Populasi Dan Sampel
Berdasarkan pendapat di atas pada penelitian ini sebagai populasi adalah peserta didik  MA Al-Mubarok Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah Tahun Ajaran 2017/2018 sebanyak 220 peserta didik peneliti mengambil 20% dari jumlah populasi yaitu 44 sampel peserta didik.
3. Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel ; dari variabel bebas yaitu kecerdasan intelektual (X1) dan kecerdasan spiritual (X2) serta variabel terikat yaitu prestasi belajar (Y).
a. Variabel Bebas
1) Kecerdasan Intelektual
Dinamakan Kecerdasan intelektual adalah kemampuan intelektual dalam menganalisa, logika dan rasio, untuk mempelajari dan menggunakan pengetahuan atau ketrampilan serta dapat menyelesaikan masalah. yang merupakan keseluruhan skor dari indikator-indikator, meliputi :Verbal comprehension and world fluency, Number ,Space and perceptual speed, dan Memory and reasoning
2) Kecerdasan Spiritual
Dinamakan kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorang sejalan dengan nilai-nilai dan aturan agama sadar mana yang baik dan buruk bagi dirinya, yang merupakan keseluruhan skor dari indikator-indikator yang meliputi: Merasakan kehadiran Allah, Aqidah,Ibadah, Sabar, Empati,dan Jujur.
b. Variabel dependen (terikat)
1) Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.
2. Analisis data
Analisis data yang digunakan “untuk menguji dalam hubungannya dengan keperluan pengujian hipotesis penelitian:
a. Analisis regresi linier berganda
b. Uji “t” dilakukan untuk menguji signifikasi setiap variabel independen. Rumus yang 
c. Menguji signifikan dengan rumus Fhitung

D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  
1. Hubungan Kecerdasan Intelektual Dengan Hasil Belajar Aqidah Ahlak 
Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel kecerdasan intelektual (b1) adalah sebesar 3,005 atau positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kecerdasan intelektual mempunyai hubungan positif dengan hasil belajar , berdasarkan uji keberartian koefisien regresi linier berganda untuk variabel kecerdasan intelektual (b1) diperoleh thitung ˃ ttabel yaitu  2.573 ˃ 2.020 dengan signifikan sebesar 0,014 di mana < 0,05 maka  X1 atau kecerdasan Intelektual dengan memperhatikan variabel yang lain mempunyai hubungan yang bermakna terhadap dependen Y atau hasil belajar. 
Dalam hasil analisis, dijelaskan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan hubungan kecerdasan intelektual dengan hasil belajar Aqidah Ahlak MA Al-Mubarok. Hal ini berkaitan dengan kajian teori yang menjelaskan bahwa menurut Jean Piaget, “intelligence atau inteligensi diartikan sama dengan kecerdasan, yaitu seluruh kemampuan berpikir dan bertindak secara adaptif, termasuk kemampuan mental yang kompleks seperti berpikir, mempertimbangkan, menganalisis, mensiotesis, mengevaluasi dan menyelesaikan persoalan-persoalan”. Kecerdasan dapat definisikan sebagai bakat umum untuk belajar atau kemampuan untuk mempelajari dan menggunakan pengetahuan atau ketrampilan. Garret “intelegensi itu setidak-tidaknya mencakup kemampuan–kemampuan yang diperlukan untuk memecahkan masalah-masalah yang memerlukan pengertian serta menggunakan simbol-simbol. 
Menurut Thurstone menyatakan bahwa Kecerdasan Intelektual (IQ) terdiri dari tujuh kemampuan yaitu kemampuan menulis, berbicara dengan mudah, kemampuan menjumlah, mengurangi, mengalikan, dan membagi, memahami dan mengerti makna kata yang diucapkan, memperoleh kesan akan sesuatu, mampu memecahkan persoalan dan mengambil pelajaran dari pengalaman lampau, dengan tepat melihat dan mengerti hubungan benda dalam ruang, mengenali objek dengan tepat dan cepat.
Jadi, berdasarkan analisis data yang diperoleh oleh peneliti dan diperkuat pendapat para ahli, hipotesis pertama telah diterima pada penelitian ini. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara  kecerdasan intelektual dengan hasil belajar peserta didik MA Al-Mubarok pada mata pelajaran Aqidah Ahlak. 
2. Hubungan Kecerdasan Spiritual dengan Hasil Belajar Aqidah Ahlak 
Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel kecerdasan spiritual (b2) adalah sebesar 2,548 atau bernilai positif, sehingga dikatakan bahwa variabel kecerdasan spiritual memunyai hubungan positif terhadap hasil belajar. Berdasarkan uji t untuk variabel kecerdasan spiritual (b2) diperoleh thitung ˃ ttabel yaitu 2.571 lebih besar dari Ttabel 2.020  dengan sig. atau p value t parsial sebesar 0,014 di mana < 0,05 maka x2 atau kecerdasan spiritual dengan memperhatikan variabel  yang lain mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap dependen Y atau hasil belajar.
Adanya hubungan  kecerdasan spiritual dengan  hasil  belajar ini konsisten dengan teori yang dikemukakan oleh para ahli tentang kecerdasan spiritual dan peranannya dalam membangkitkan gairah untuk bertindak efektif diantaranya; Kecerdasan spiritual oleh Zohar dan Marshall disebutkan sebagai kecerdasan yang diperlukan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain, sangat diperlukan dalam meraih sebuah kesuksesan, sebab dengan kecerdasan ini seseorang mampu bekerja di luar batasan, mampu mengubah aturan dan situasi, memungkinkan seseorang memiliki kesabaran dalam menyelesaikan tugas tahap demi tahap hingga tercapai sebuah kesuksesan, termasuk di dalamnya kesuksesan dalam belajar.
Menurut Toto Tasmara kecerdasan ruhaniah atau spiritual adalah kecerdasan yang berpusatkan pada rasa cinta yang mendalam kepada Allah Rabbul ‘Alamin dan seluruh ciptaannya. Kecerdasan ruhaniah merupakan bentuk kesadaran tertinggi yang berangkat dari keimanan kepada Allah SWT.
Dalam perspektif Islam, dimensi spiritualitas senantiasa berkaitan secara langsung dengan realitas Ilahi, Tuhan Yang Maha Esa (tauhid). Spiritualitas bukan sesuatu yang asing lagi bagi manusia, karena merupakan inti (core) kemanusiaan itu sendiri. Spiritualitas agama (religious spirituality) berkenaan dengan kualitas mental (kesadaran), perasaan, moralitas, dan nilai-nilai luhur lainnya yang bersumber dari ajaran agama. Spiritualitas agama bersifat Ilahiah, bukan bersifat humanistik lantaran berasal dari Tuhan. Pada hakikatnya orang-orang yang cerdas spiritualnya menurut Toto Tasmara akan memiliki indikator-indikator sebagai berikut; Merasakan kehadiran Allah, berdzikir dan berdoa, sabar, empati, berjiwa besar, jujur.
Hakikat spiritualitas ialah pandangan pribadi dan perilaku yang mengekspresikan rasa keterkaitan, tujuan hidup, makna hidup dan kesadaran ke dimensi transendental (Yang Maha Tinggi) atau untuk sesuatu yang lebih besar dari diri sehingga mengerti arti dan tujuan hidup. Rasa keterkaitan dan kesadaran bahwa segala yang dialami dalam hidup ini selalu terkait dengan yang berdimensi transcendental. Karakter kuat-positif adalah karakter yang beriman kepada Allah, tawakkal kepada-Nya, dan meminta pertolongan kepada-Nya di setiap waktu.
Dari paparan teori dan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual memiliki hubungan dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran aqidah Ahlak, karena anak yang memiliki kecerdasan yang tinggi, dia akan lebih dewasa di dalam memecahkan masalah ataupun persolan persoalan yang berkaitan dengan pendidikan di sekolahnya, maupun persoalan-persoalan yang berkaitan dengan kehidupannya sehari-hari, dia juga lebih kreaktif dan berwawasan luas di dalam belajarnya untuk menggapai cita-cita sebagai tujuannya. 
Jadi, berdasarkan analisis data yang diperoleh oleh peneliti dan diperkuat pendapat para ahli, hipotesis kedua telah diterima pada penelitian ini. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara  kecerdasan spiritual dengan hasil belajar peserta didik MA Al-Mubarok pada mata pelajaran Aqidah ahlak. 
3. Hubungan Kecerdasan Intelektual dan kecerdasan spiritual dengan Hasil Belajar Aqidah Ahlak 
Hasil uji hipotesis ketiga diketahui menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual mempunyai hubungan yang signifikan dengan hasil belajar, hal ini dilihat dari persamaan regresi linier sebagai berikut : Y = 59,324 + 3,005 (X1) + 2,548 (X2) berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwa koefision regresi dari masing-masing variabel independen bernilai positif, artinya variabel kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama mempunyai hubungan signifikan dengan hasil belajar.
Berdasarkan uji keberatian regresi linier ganda atau uji F diketahui bahwa nilai Fhitung˃Ftabel yaitu 11.847 lebih besar dari Ftabel  0,323 dengan Sig Uji F: 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan penerimaan terhadap hipotesis ada hubungan positif yang signifikan kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama dengan hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik MA Al-Mubarok. Selain itu R Squer dan adjusted, bila mendekati 1 maka semakin besar dapat menjelaskan variabel dependen . nilai R Square 0,366 dengan nilai Adjusted R Squer : 0,335 ˂ 0,5 menunjukkan bahwa sekumpulan variabel bebas dapat menjelaskan dari variabel terikat, yaitu sebesar 33,5% sedangkan selebihnya 100-33,5% = 66,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel bebas yang diteliti.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dua jenis kecerdasan yakni kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual memiliki peran yang sama dalam menentukan keberhasilan dalam belajar. Menurut Ngalim Purwanto, secara global faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu “Faktor individual, dan faktor sosial. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar dari dalam diri peserta didik antara lain : faktor kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi. Diantara faktor-faktor tersebut, faktor inteligensi merupakan faktor individual  yang sangat penting agar tercapainya peserta didik dalam penguasaan materi belajar sehingga bisa mendapatkan hasil belajar yang optimal.
Seseorang yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi dalam situasi tertentu kadang tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang sebenarnya mampu diselesaikan oleh orang yang memiliki tingkat kecerdasan intelektual lebih rendah. Hal tersebut disebabkan karena kecerdasan intelektual tidak bisa digunakan untuk menyelesaikan masalah masalah spiritual seperti jenuh, malas, putus asa, bosan atau ketidaksenangan lainya. Keadaan bosan, jenuh atau malas, bisa menjadi kendala bagi seorang siswa untuk menyerap mata pelajaran dengan baik, sehingga menghambat tercapainya hasil belajar dengan lebih baik.
Selain dari faktor intelegensi Menurut Zohar masih ada lagi jenis kecerdasan yang jauh lebih penting dari jenis kecerdasan sebelumnya. Jenis kecerdasan yang dimaksud adalah kecerdasan spiritual atau Spiritual Quotient (SQ). Zohar menyebutkan bahwa kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. SQ adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ secara efektif . Zohar dan Marshall mengungkapkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual antara lain; Sel saraf otak dan Titik Tuhan (God spot).
Menurut Toto Tasmara kecerdasan ruhaniah atau spiritual adalah kecerdasan yang berpusatkan pada rasa cinta yang mendalam kepada Allah Rabbul ‘Alamin dan seluruh ciptaannya. Kecerdasan ruhaniah merupakan bentuk kesadaran tertinggi yang berangkat dari keimanan kepada Allah SWT.  Dalam perspektif Islam, dimensi spiritualitas senantiasa berkaitan secara langsung dengan realitas Ilahi, Tuhan Yang Maha Esa (tauhid). Spiritualitas bukan sesuatu yang asing lagi bagi manusia, karena merupakan inti (core) kemanusiaan itu sendiri. Spiritualitas agama (religious spirituality) berkenaan dengan kualitas mental (kesadaran), perasaan, moralitas, dan nilai-nilai luhur lainnya yang bersumber dari ajaran agama. Spiritualitas agama bersifat Ilahiah, bukan bersifat humanistik lantaran berasal dari Tuhan.
Dalam perpektif Islam manifestasi dari orang yang cerdas spiritual itu adalah terbentuknya pribadi yang bertaqwa. Taqwa dapat dimaknakan sebagai bentuk perilaku seseorang yang bercirikan tawadhuk, qanaah, warak, dan yakin Untuk dapat menjadi pribadi yang bertaqwa atau cerdas spiritual, dalam perspektif Islam seseorang dituntun untuk melaksanakan perilaku-perilaku spiritual yang tertuang dalam syariat atau ajaran Islam dan senantiasa menjaga diri untuk tidak melakukan ketentuan yang telah dilarang agama. Karakter kuat-positif adalah karakter yang beriman kepada Allah, tawakkal kepada-Nya, dan meminta pertolongan kepada-Nya di setiap waktu. Pada hakikatnya orang-orang yang cerdas spiritualnya menurut Toto Tasmara akan memiliki indikator-indikator sebagai berikut; Merasakan kehadiran Allah, berdzikir dan berdo, sabar, empati, berjiwa besar, jujur. 
Berdasarkan teori di atas, kecerdasan spiritual (SQ) sangat diperlukan untuk meraih kesuksesan, termasuk kesuksesan dalam belajar, sebab dengan kecerdasan ini seseorang mampu bekerja di luar batasan. Dengan kecerdasan ini memungkinkan seseorang untuk menjadi kreatif, mengubah aturan dan situasi. Ia tidak harus terkungkung dan bertahan dalam situasi tertentu, namun bisa mengubah situasi tertentu menjadi sebuah peluang
Jadi, berdasarkan analisis data yang diperoleh oleh peneliti dan diperkuat pendapat para ahli, hipotesis ketiga telah diterima pada penelitian ini. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara  kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual dengan hasil belajar peserta didik MA Al-Mubarok pada mata pelajaran Aqidah Ahlak. Semakin tinggi kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual maka semakin baik pula hasil belajar Aqidah Ahlak peserta didik. Sebaliknya, semakin kurang kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual maka semakin kurang hasil belajar Aqidah Ahlak peserta didik.

E. KESIMPULAN 
1. Adanya hubungan kecerdasan intelektual dengan hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik dengan bukti olahan data menggunakan SPSS diperoleh uji keberartian koefisien regresi linier berganda untuk variabel kecerdasan intelektual diperoleh thitung ˃ ttabel yaitu  2.573 ˃ 2.020 dengan sig . atau p value t parsial sebesar 0,014 di mana < 0,05 maka  X1 atau kecerdasan Intelektual dengan memperhatikan variabel yang lain mempunyai hubungan yang bermakna terhadap dependen Y atau hasil belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan kecerdasan intelektual dengan hasil belajar peserta didik MA Al-Mubarok.
2. Adanya hubungan kecerdasan spiritual dengan hasil belajar Aqidah Akhlak Berdasarkan uji t untuk variabel kecerdasan spiritual diperoleh thitung ˃ ttabel yaitu 2.571 lebih besar dari ttabel 2.020  dengan sig. atau p value t parsial sebesar 0,014 di mana < 0,05 maka x2 atau kecerdasan spiritual dengan memperhatikan variabel  yang lain mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap dependen Y atau hasil belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan kecerdasan spiritual dengan hasil belajar aqidah akhlak peserta didik MA Al-Mubarok.
3. Adanya hubungan kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual dengan hasil belajar Aqidah Akhlak dengan diperoleh analisis data menggunakan regresi linier ganda diperoleh Fhitung˃Ftabel yaitu 11.847 lebih besar dari F tabel  0,323 dengan Sig Uji F: 0,000< 0,05, hal ini menunjukkan penerimaan terhadap hipotesis ada hubungan positif yang signifikan kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama dengan hasil belajar Aqidah Akhlak peserta didik MA Al-Mubarok.
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